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DASAR-DASAR PEMIEIRAN DAN CAPAIAN HASIL PAN-I1SLAMISHME

A_Dacar Pemikiran Pembentuk Kesadaran Pan-Islamisme
Jamaluddin al-Afghani yang dilahirkan bersamaan
dengan keadaan dunia Islam dalam pergolakan politik yvang
amat daheyat telah membentuk pribadinys untuk mengkaji
kembali perijalanan sejarah umat Islam. Al-Afghani me-
nvadari dan merasakan kelemahan umat Islam, baik dalam
bidang agama maupun politik. Kedua kelemahan ini dipaha-
mi memiliki korelasi yang inheren dan mengantarkannya
pada sebuah kesadaran baru bahwa kelemahan politik Islam
merupakan akibat dari hilanenya kepercayan dan keme-
rosotan ibadat! di kalangan umat I=lam. Al-Afghani cukup
paham terhadap situasi umat Islam secara umum vang
mengalami keterpecahan, baik karena faktor intern maupun
faktor ekstern. Yakni faktor intern vang timbul oleh
rerpecahan di  kalangan umat Islam sendiri dan faktor
ekstern akibat pengaruh intervensi bangsa asing di
berbagai negara Islam. Karenanya tidak berlebihan Jjika
Ighal menempatkan al-Afghani sebagai mata rantai vang

menghubungkan masa lampau dengan masa sekarangz.
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Mianbtara fakbtor inLern vang menyebabkan kemundur—
an dan Kehancuran umat Islam adalah:

1. Kambuhnva rasa permusuhan di antara kelompok-kelompok
Inlam yang lama Lerpendam:

2. Persaingan antar golongan Islam dalam memperebutkan
kepemimpinan: dan tak Jjarang Jjuga dalam perebutan
Lersebul. menimbulkan peristiwa berdarah.

Pada abad-abad selanjulnya pun umat lslam menga—
lami kemunduran, baik di bidang agama maupun polibik.
Di  bidang agama, kelalaian umab Islam terhadap prinsip
dihada. Lpggﬁdi kebekuan intelektual dalam kehidupan
umat  Islam vang ditandai dengan berkembangnya berbagai
aliran sufi vang Lerlalu toleran terhadap ajaran misbik
vane berasal dari agama lain, seperti ajaran Hindu,
Budha. dan  Neo-Platonisme. Sehingga tak tLerhindarkan
lasti  banvak bermunculan berbagai macam tLharigat yang
menyimpang Jauh dari ajaran Islam dan berkembang menjadi
semacam  agama populer ( populer re}jgjan}d. Umat Islam
mundur  karena adanva pengerlian yang salah tentang
ajaran menwiu  fana dalam ilon btasawuf, yang sebagian
besar ulama’™ mengartikan bahwa dalam ranpgka mendekatkan
diri kepada Allah harus ditempuh dengan jalan meniadakan
diri untuk hidup dengan berzuhud yang bersih dari cegala
pamrih duniawiﬁ.

Umat: Islam Ltelah meninpggalkan  ajaran  yang
sebenarnva  serka mengikubti bid ah dan ajaran asing
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dan sebagian oleh orang-orang yvang mempunyvail kepercavaan
menvesatkan dan sebagian lain karena adanva hadits-
hadite palsu. faham gadha dan gadhar telah dirubah
meniadi fatalisme®. Dan berlanjut dengan kemunduran dan
kebekuan umat Islam. Dengan kata lain bahwa mereka tidak
lagi melaksanakan aJjaran lslam secara semestinya dan
menerima ajaran yvang tidak murni lagi.

Ajaran-ajaran Islam vyang pada dasarnya dapat
mendadi sumber kemajuan dan kekuatan akhirnya
ditinggalkan oleh macetnya perkembangan filsafabt Islam,
kebekuan pola pikir rasional serbta adanyva sifat pasif
vaneg mewarnal hidup umat Teslam dengan ditengaral oleh
tertutupnya pintu ijtihadT. dan mandegnys perkembangan
remikiran figh dalam menghadapi tantangan hidup konbtem-
porer akibat dari perubahan perkembangan zaman.

i bidang_ggli&}ﬁf Limbul perpecahan di kalangan
umalt. Islam sendiri. menguatnya absolutisme kekuasaan
pemerintah, mempercayakan pimpinan umat pada beberapa
orang vang tak dapat dipercayvai, mengabaikan masalah
pertahanan militer, menverahkan administrasi negara
kepada Orang-orang vang tidak berkompeten. Pada
hakekatnva perpecahan yang melanda negara-negara Islam
itu terjadi lantaran kegagalan para penguasanya yang
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menyimpansg  dari  prinsip-princip kokoh yang melandasi
Islam (menvimpang dari aturan syari-at T[slam)?. Dan
berakibat  pada  lemahnya  dan Lerpulusnya rasa per-
saudaranan Islam bukan saja di kalangan awam, akan tetapi
dunea  di  kalangan alim ulama sepertl ulama Turki vyang
Lidak hkenal dengan wlama® [lijaz. Demikian pula anbara
nlama  India tidak mempunyai  hubunpgan  dengan ulama
AMehanistan dan lebih lagi terpubusnya tali persaudaraan
ankara  raja-raja di berbagai negara Islam, dan  juga
adanva intervensi asing di nesara Islam”. Keadaan itu
yone dilihat dan dirasakan oleh al-Afghani sebapgai suatu
ketimpangan bLersebul  jugza hidup pada khilafah Usmani
vane berlanjul dengan lemahnya khilalfah Lersebub.

Di samping itu Sultan masih mempertahankan kekua-
saan obokrasi lama. Corak yang demikian tidak dapabt di-
rima oleh masvarakat atau rakyat. Dan hal ini menimbul-
kinm pertentangan pada diri Jamaludddin al-Afghani ME U L)
rakvat pada umumnya dengan Sultan. Kejadian-kejadian di
fdunia  Islam yvang demikianlah yang membunt kemunduran
umat lslam dalam sejarah berikubtnya dan sudah jauh dari

masa-masa keremimpinan Hasulullah dan khulafaur ragyi-

din.
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I'bla termyji dalam pengorbanan dan iman Lersebutb
dura pernah dirintics oleh muhammad bin  Abdul  Wahab,
terutama dalam bidang pemurnian Islam. Eemudian dicanang
kan kembali oleh Jamaluddin al-Afghani. Demikian itu
untuk menuiu kepada pemurnian ajaran Islam denpan kemba-
li kepada al-Qur’an dan al-HaditslQ.

Sedangkan  faklor ekstern dari  intervensi asing
vang membawa akibat pada hkelemahan umal, lslam dianlaran—
va melipubis
1.Campur  tangannva dalam bidang ekonomi oleh bansa-

bangsa Eropa
2. 5emaneat pengobaran perang salib seperti yang  Lerjadi
di Aljazair pada tahun 1830,

Mizi imperialisme Eropa di negara-negara Islam
banvak membawa keburukan - meskipun tidak dipungkiri ada
seddikil,. "kebaikan”., tetapi hal tersebut membuat umab
lelam kian terpuruk ke dalam jurang keburukan amat dalam
dan krisis pun tak terelaklkan!!. Ini tidak lain adalah
vermainan  dan  inbrik-intrik politik kekuasaan asing,
dengan bujuan vang mengarah pada perluasan daerah dan
menanamkan pengaruh mereka demi kepentingan khusus Eropa
fli berbagai  dunia Iﬂlamlz, Begitu pula Lentang

imperialisme dideologi komunis vange dilancarkan oleh
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Fusia. Semua itu dapat menvebabkan kehidupan beragama
menderita. Jjiwa agama yang formalistik, dan cendrung
pada kefanatikan, kehidupan mistik vang tidak sehat
menvuburkan takhayul dan berlanjut dengan tercekiknya
sifat keaslian Islam vang kreatif, iman yang terdesak ke
dalam ortodoksi wvang sempit dan kurang mampu untuk
mengumpulkan prinsip-prinsip yang dapat membawa islam
kepada Jaman kemajuan wvang bersifat aktif dan
kreatif!®, Sehingga berakhir pada kemunduran umat yang
membeku., terlebih lagi serbuan-serbuan Barat pada abad
19 benar-benar menjadikan Islam dalam keadsan yang amat
rumit.. Dan bahkan ada kecenderungan yang dominan dimana
semua  komponen dari lingkungan muslim, baik komponen
agama. fisik dan sosial, kultural dan politis, berada
dalam masa ketegangan; hidup dalam dunia vang Lerikat
oleh =istem-sistem kultural, ekonomi, politik dalam
kehidupan umat I=lam yang rumit, yvang saling berkait dan
tak terpisahkan, akibat umat Islam secara keseluruhan
harus menehadapl perjuangan yang sangat berat.

Berbagai negara Islam yang berada dalam cengkera-
man politik Barat mengalami masa gelap yang membawa
kepada kejatuhan tenaga politik umat Islam. Dan Juga

membawa kelemahan ekeonomi secara umum akibat dari
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renguasa dunia Islam telah diganti oleh pPENguasa—
renguasa  Barat vang memperalat mereka di  strata dunia
Islam dan herakibat pada kemiskinanid. Umat Islam
mendadi vang diperbudak. kebahagiaan duniawi yvang selama
ini dinikmati oleh umat Islam kini telah lenyap.

Sebagai umat kelompok sosial vang telah
kehilangan kenikmatan duniawi maka umat Islam banyak
vang barusaha mencari pelarian. Mereka akhirnya
berpandangan bahwa kebahagiaan dunia kini dianggapnya
telah sirna. kebahagiaan akhirat selalu menunggu, dan
jalan mencapainya adalah agama; berakibat pada pemusatan
kegiatan kepada aspelk ritual agama vang merubah
pengertian lslam yang dinamis dan progresif menjadi
gemprit, dalam artian telah terjadi kerusakan perimbangan
antara ibadat dan muamalat!®. Dan berlanjut dengan
sendi-sendl kebudaveaan Islam dan berpindahnya pusat-
rusat pengembangan kebudayaan ke dunia Barat. Ini
meruprakan diantara keberhasilan Imperialisme EPDpaIE;
dan lebih dari pada itu kekuasaan kaum muslim di
berbagai dunia Islam benar-benar terancam oleh nafsu

Jahat kapitalisme kolonialisme dan imperizlisme Eropa.

jDari keadaan umat Islam tersebut di atas yang di-
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vadn oleh  kesadaran apama, polibik dan Lilosofi al-
Afehani  itulah vang kemudian melahirkan kousep dan
rerakan Pan-Islamisme pada abad ke -19. Dari sisi agama,
Pan-Islamisme lahir dari kesadaran al-Afghani  tentang
adaran  fana dalam ilmu bLasawufl. Ia berpendapat bahwa
ajaran fapna dalam ilmu Lasawul merupakan ajaran dimana
kopentinean  pribadi harus dileburkan demi  kepenlingan
bersama.  Yang demikian itu, menurut Jamaluddin al-
Afghani. adalah ajaran yvang dituntunkan oleh Allah dan
Rasul-Nyal?. Selain itu juma kesadarannya pada pgerakan-
rerakan dari tokoh-tokoh sebelumnya, seperli Huhammad
b Abdul Wahab (1703-1792) dan Syah Waliullah (1702-

1762y, khususnva dalam hal pemurnian  kembali ajaran

[s;lan:lﬂ,

Sementara dari aspek politik, kezmadaran al-
p— ___\_-—\—-_ ——

Afphani  bangkil dari ingatannya pada cerita ayahnya
tentang  penjajahan oleh Inpgris di Afghanistan dan
kekejaman pendadaban tersebut kepada rakyat Afghanistan
VAT kemudian rakyal Leraebul, bangkil me 1 awan
nnnjﬁjﬂhlg. Di samping itu ia dibayangi oleh kupasan-
knpasan  al-Ghazmali Lentanpg konoep amanah sebagai  moral

politik  vang mengupas mengenai  keharusan sikap vyang

mesti dilakukan rakyat terhadap suatu pemerintahan  yang
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Vidak  Jujur dan btidak lapgi memenuhi syaral heporcayaan
vaneg telah diberikan ooleh rakyvab: kekuasaan seharusnya
diberikan kembali kepada rakyat atau rakyat mengambil
tindakan teeas melakukan revolusi, ataukah lainnya.
Sifat amanah harus dimiliki oleh pejabat dan rakyat,
serta  harus mencerminkan kepribadian negara serta
mencerminkan walak dan Labial, umal. banpgsa seluruhnya.
Earenanya segala pelanggaran hukum yvang  berbentangan
dengan sifal amanah, kecurangan, kepalsuan, korupsi,
penvuaran.,  harus diberi sangsi hukum sesuail  peraturan
dan ketebtapan undang-undang dalam segala lapangan bugas
dan .Jabatan penuar‘in’t.ahﬂn:m. Al-Alghani mengapresjiasikan
vendaralt. al-Ghazali  bahwa sifal amanah  sebagai  sifal
ulbama (morall dan dalam ajaran agama hal itu disebut
Fhishal selain aifat haya” (harga diri) dan siddig
{hﬂﬂﬁf}gl, Penearuh al-Afghani berguru  kepada ulama”
sekaligus filosof Syi’ah, Ahmad Teherani Karbalai, dan
tokoh revolusioner dan seorang filosof Iraq, Sayyid Said
Habbubi, tidaklah mustahil ikul berperan melatarbelakan-
i  ide Pan-Islamisme yang di canangkannya, baik dari

segl Filosoll maupun dari segl tindakannva vang bersilatb
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. Dagar Pan-lslamicme scbagni ide persal.uan.

Dasar Pan-lslamisme sebagail ide persabtuan  yang
dicanansgkan oleh Jamaluddin al-Afghani merupakan  konsep
tasar pemikiran dan perjuangan atau gerakannya. FKonsep
dasar pemikiran Lersebul berfungsi sebagal acvan dalam
noahanva  mewwivdkan gagasan Pan-Islamisme. Dasar-dasar
Pan - Ilalamisme vang dijadikan sebagai landasan ide

vercabtuan ini:Pertama., pemikican pomikiron yane berkait-

an dengan prinsip iman, kevakinan dan agidalk. Dalam
binekai keimanan ini. bagi Jamaluddin al-Afghani. bahwa
umat Islam harus mempunyai keyakinan penuh bahwa mereka
Lidak memerlukan aaidah lain. dan Lidak perlu mencari-

cari agidah lain selain agidah Iolam?3.

Kedua ., berkaitan dengan faham gadha dan qadar,
Jamaluddin al-Afghani Lidak menpghendaki adanyva fataliome
dalam  Telam vyaneg dapat membawa umal kepada keadaan
statis. dan perlunya l(ilsafal. sebagai pola pemikiran
yans rasional?? vang harus hidup pada umat Islam. Sebab
itu ia menvarankan agar cupaya kembali kepada al-Qur®an
dan al-Sunnah. Di samping iLku jupa perlunya memahami
sepenuhnva bentang falsalah sebapai dasar pemikiran dan

areumenlasi logika dan konklusi. alau kemampuan manusia

untuk mencapai segala ketingglan dan kemuliaan budi yang
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mungkin dapat dlcaPaIZE. Dengan demikion maka kelang-
sungan ajaran-aJdaran Islam dan keluhuran jiwa akan tetap
lerpelihara: avalagi Islam adalah agama saino dan  agama
vang menunbul Lanpggung Jawaﬁ pada pemeluknya.

Ketiga. dagar pemikirvan-pemikiran al-Afghani
tentang furu’ atau cabang cabang Tigqh, mengawbil dasar
pada madzhab salaf?®. Akan Leltapi, Jika ada perbedaan
pendapat dalam masalah-masalah kehidupan (sosial) akibat
verubahan zaman, maka in mengambil Jalan iJLith,zT

Keempat., pemikiran-pemikirannya yang berkailan
dengan politik yvang eral. sekali hubungannya dengan faham
tasawul vyang diyakininya. Al-Afpghanil berpendapal  bahwa
penperbtian ajaran fana dalam  ajaran  Lagawal  adalah
me leburnya  kepentingan pribadi bagi hkepenlingan dan
venduangan bersama. Prinsip inilah yang menurubnya
merupakan tuntunan dari Allah dan Rasul Hya.

Sehubungan  dengan politik, al-Afghani  berpijak
vada amanah sebaegal moral politik, baik yang berhubun-
g#an  dengan  tantangan intern maupun  yane  berhubungan
dendan tantangan ektern. Keduanya dipandang saling
berhubungan dan merupakan tanggung Jjawab bersama bagi
mmat  Islam. Dasar dalam mengembangkan kesadaran  intern

setelah melihat latar belakang perpecahan yang Lerjadi

25 . Murtadha Muttahari, op. cit..hal.A9 50.
26.8idi Gazalba.hal_ 54 55,
27T .Harun asution.of.cit..hal.bd-55.



i tabuwh umat  Ielam adalah versatuan  selurnh umalb
Tolam. Sedangkan dasar ubama bacgi pengembangan kesadaran
politik ektern adalah perasaan vang sama dan senasib
van dirasakan oleh umat Islam dari segala campur Langan
bangsa asing di berbagail negara Islam, bhaik di segi
material  (ekonomi) mauvpun non material (budaya). Di
samping ibtu mendasarkan pada argumentasinya tentang
rrasangka terhadap orang Baral, yang dikalakannya bahwa
rrasangka bukanlah sesuabtu yang selalu buruk; prasangka
mengandune kebepuhan maupun moderasinya: keteguhan dalam
rrasangka dapal. membangkilbkan pandangan yvang membabibuta
tdan Lidak Joegis. Akan tetapi Jjika prasangka Lersebul
mengukuhkan posisl abau kepercayvaan yang logio dan  Juga
sesuai denean alasan pemikiran maka prasangka  Lersebut
valut di hareai?®. Demikianlah dasar- dasar Pan-lslamis-

me sebagai ide persatuan.

Twinan Pan-Izlamisme

Tuiuan Pan-Islamisme sebagal ide persabuan adalah
unkuk  mevakinkan pikiran umat Islam apar Islam dapat
dijadikan sebagal suatu agldah dan  sebagal suatu
idﬁﬂ]ﬂﬂizg dan membangunkan lapgi Jjiwa Islam yvang

terkandung dalam al-Qur”an dan al-Sunnah, menghilangkan

A Murtadha Mulbbtahari. ep.ecit.. hal 56,
29 Murtadha Muttahari. op.cit., hal.49.



i fnl keoukuan abau golongan. mengikis sikap baglid dan
fanaltisme serbta membuka pinbu ijtihad untuk memahami
al -Qur an dan al-Sunnah yvang mengarah  pada  hkesesuaian
densan ajaran Islam©C. Denpgan kata lain bahwa ia bertu-
Juan unbuk membersihkan keporcayaan amaliah keapgamaan
dari aegala pengaruh yvang dabang dari luar (non Islam)
dan  untuk memajukan umal. Islam agar mereka bersemangatb
fdalam menuntut dan mengembangkan  ilou  pengetahuan.
Sebab  dengan ilow, manusia akan  borperadapan Linggl.
Selain itu  dia Juea bertujuan mengarahkan umat Islam
acar meninggalkan unsur-unsur fatalisme, dalam artian
kongkril,  ingin berbujuan unbuk mencerdaskan kehidupan
umat Islam''l.

Tijuan Pan-Islamisme untuk membulka lapangan
ijtihad. terutama dalam menghadapi Lantangan  perubahan
zaman. dan Jika ada pertentangan anbara aJjaran-ajaran
Islam dengan kondisi dan zaman vang berubal . dimakesudkan
adgar umal. ITalam dapal mwelakukan interpretasi baru
terhadap ajaran-ajaran Islam sebagaimana yang Lercanbum
dalam al-Qur an dan Hadits Nabi Muhammad saw.

sementara  untuk mengukuhkan  keyvakinannya pada
erakan Pan-lslamisme, al-Afchani juga menandaskan bahwa
verjuangan politik adalah satu kewajiiban relegius dan

Jd0.5holihan Manan dan Drs. H. Hasanuddin Amin,
Pensantar Perkembangan FPemikiran Islam, Sinar Wijaya,
Curabava., 198, hal.131

J1.H.A.R. Gibb, op.cit., hal .104.
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merurakan suatu kewajiban Euciaz. Dengan demikian btujuan
politik  internnya untuk membangkitkan kesadaran dan
mempersatukan umat Islam serta menghilangkan berbagai
faktor pemecah belahkan umat33 mendapatkan pengabsahan
secara keagamaan. Dan tujuan eksternnya untuk membang-
kithan kesadaran rasa solidaritas dan senasib akibat
dominasi banesa asing di berbagai negara Islam dan
kemudian mengikis kekuasaan Eropa dari negara-negara
Timur {lslamﬁaq dapat terwujud secara efektif.
Pan-Islamisme wvang dimaksudkan sebagai suatu
kesatuan politik negara-negara Islam bertujuan memper-
satukan umat Islam di bawah pimpinan seorang Khalifah35
di atas segala-galanya; persatuan umat Islam merupakan
tujuan wvang harus dapat diwujutkan dengan bersatu dan
dengan adanya bekerja sama yang baik antar umat Islam
alkan memungkinkan dunla Islam memperoleh kemajuan sesuai

harapan vaneg termuat dalam ide pan-Islamisme.

1. Jangkauan Pan-Islamisme

Penelaahan terhadap kepribadian tertentu yang
memberikan ciri khas kepada beberapa bangsa dan pen-

dalaman terhadap kepercayvaan-kepercayaan mereka memberi-

32 . Murtadha Muttahari,op. cit., hal.48.
J3.H.A.R. Gibb, op.cit..hal. 145
34 .Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad Abduh, Al-

['rwah al-Wutsga, cet.I, Mesir, Tahun 1957, hal.223
35.M.5holihan Manan, ep. e¢it., hal.l1l2B



kan bukti vane jelas dan akurat kepada siapa saja bahwa
prada kebanvakan bangsa terdapat semangat kesetiakawanan
atau =olidaritas etnik (ethnic Solidarity) yang pada
pilirannva akan menghasikkan rasa bangga. Mereka yang
tumbuh  dan dibesarkan oleh semangat solidaritas etnik
ini akan membanggakan saudara-saudaranyva vang mempunvai
kesamaan etnik itu. Mereka akan bertindak jika ada dan
terjadi sesuatu vang telah menvinggung secara langsung
maupun tidak lanegsung terhadap rasa solidaritas etnik
mereka. Dan untuk menanggulanginya mereka tidak segan-
sedgan melakukan tindakan-tindakan keras terhadap mereka
vang menvinggung rasa solidaritas tersebut. Karenanya
banvak orang yang tengah mencari kebenaran sampai pada
kesimpulan bahwa kesadaran kepribadian secara etnis
vang melekat erat harus diperhitungkan sebagai bagian
tak terpisahkan dari watak manusia.

Berdasarkan pengertian tersebut Jamaluddin al-
Afghani berusaha untuk menanggulangi umat Islam dari
singgungan-singgungan yang langsung maupun tak langsung.
Untuk itu al-Afghani sendiri sudah mwempunvai beberapa
lanekah teoritis dan praktis vang diterapkan kepada
masvarakat atau umat Islam untuk bertindak dan menghada-
ri semala rongrongan dari kelompok lain vang merusak

etnik Islam. Adapun langhah-langkah atau usaha-usaha



vanag dilakukan eleh Jamaluddin al-Afghani dalam hidang
kearamasan dan politik untuk menghadapl rongrongan terse-—

but terkandung dalam ide Pan-Islamisme adalah sebagai

berikut:

['.1. Dalam Bidang Agama.

Berdasarkan sejarah umat Islam semenjak abad ke-
19 vang terus menghadapi tantangan internal di kalangan
umat Islam dan tantang eksternal dari dunia Eropa, al-
Afghani memproklamirkan perlunya membuka pintu ijtihad.
litihad sebagai tata berfikir umat Islam merupakan
sumber dinamika dari kehidupan keberagamaan. Gerak pikir
melahirkan gerak laku dan perbuatan. Dengan kata lain
bhahwa gerak itu bermalna hidup:; gerak pikiran masyarakat
akan membawa gerak kehidupannya. Sehubungan dengan gerak
pikir masvarakat tersebut vang kini dihadapkan pada
rerubahan zaman. Kenyataan lain bahwa masvarakat terse-
but kini hidup pada zaman modern, maka sebagail suatu
kebijakan vang dilakukan oleh Jamaluddin al-Afghani vang
berkaitan erat dengan agama. la membangkitkan masalah-
masalah seperti masalah figh. penvimpulan fundamen-
fundamen falsafah hukum ke dalam ilmu pengetahuan dari
renemuan-renemuan Kebenaran religius wvang berdasarkan
al-Qur an dan Hadits. Hal vang diusahakan melalui ijti-
hatnva adalah untuk menciptakan sistem hukum baru dalam

figh wvang dapat memenuhi kebutuhan zZaman. Pengakuan



adanya perbedaan tentansg urusan spiritual dan ukhrawi di

galy pihak dan dunla material =erta kehidupan fana di

pihak lain®®
Karena itulah ia berusaha meletakkan suatu
uraian tafsir mengenai avat-avat al-Qur an dengan cara
dan metode vang sesuai dengan zaman dan pikiran modern.
Kendati demikian, ia tidak meninggalkan pokok-pokok
uraian vang pernah diletakkan oleh kaum muslimin
sebe lumnva vaitu kaum muslimin generasi BalafaT.
Sebapal tindak lanjut dan merupakan konsekuensi logis
terhadap pemikirannyva tentang penafsiran avat-ayvat al-
ur'an tersebut ialah perwujudannya dalam penantangannya
terhadap orang-orang vang hendak menafsirkan al-Qur’an
dan falsafah Islam semata-mata dari sudut randangan
Barat. Dia berpendapat bahwa tidaklah dapat dibenarkan
basi siapa pun orangnya yang berusaha untul menafsirkan
dan menerangkan metafisika-isi pikiran al-Qur’an dalam
iztilah-istilah material vyang hanva sekedar menurut
kesadaran materiil manusiaas.
Hal lain yang menjadi perhatiannya ialah tentang
pokok-pokok tertentu vang berkaitan erat dengan
musyawarah vyaitu prinsip dasar musyawarah dalam Islam.

Prinsip tersebut bagi al-Afghani merupakan prinsip dasar

35. Murtadha Muttahari, op. cit., hal.BB-89.

37 .Muhammad Thohir. Seiarah Islam Dari Andalus
sampai Indus. Pustaka Jaya, Jakarta, 1981, hal.469.

38 .Murtadha Muttahari, op.cit.,hal.45.



demokrasi yvank harus ditegakkan di btengah-tengah kehidu-
ran masvarakat dan umat Islam. Identitas kepemimpinan
vaneg akan memimpin masvarakat dan umat Islam, dalam hal
ini orang vang pantas menjadi pemimpin., adalah orang
vang Laal Lkepada Allah dan benar-benar menunjukkan
kesungguhannya untuk menegakkan hukum Islam dengan
memberikan sangsi hukum kepada pembangkangnya. Sebagai-
mana telah ditetapkan oleh kebenaran hukum itu, dan Jjuga
merupakan  suatu keharusan bagi pemimpin untuk menaati
hukum-hukum itu. Di samping itu identitas pemimpin harus
fdapat meninggalkan kecenderungan dan ambisi untuk beru-
=aha melampaul orang lain dalam kemewahan dan pemboro-
san. Dan Juga tidak menganggap dirinva =sebagai orang
vang lebih tinggi dari pada rakyatnyaag, Pada kepemimpi-
nan vang demikian itu harus dapat ditunjukkan dengan
mengikuti Jjejak Khulafaur Rasyidin: mereka memiliki
irddentitas sebagai pengemban amanat Islam dan aturan-
aturan syvarli atnyva, sehingga setiap perbuatannva niscaya
akan mendorong kebangkitan kembali dan penyegaran kemba-
1li kekuatan yvang pernah dimiliki sebelumnya.

Melihat kembali kehidupan masyarakat Islam vang
telah mengalami kemunduran dan kelemahan aJjaran-ajaran

[=lam mavpun pemikiran-pemikiran atau konsep pemikiran

29.John J. Donohue dan John L. Eposito, op.cit.,
hal. 26-27
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tentang agama vang dapat diletakkan pada posisi zaman
dengan segala perubahannya. Lhemunduran dan kelemahan
tersebut berlanjut pula dengan adanyva pengertian-
pendertian  vang menyimpang dari dasar aslinyva. HKarena
nva al-Afghani berusaha untuk memperbaiki keadaan umat
I=zlam dengan Jalan melenvapkan pengertian-pengertian
salah wvang telah dianut dan dilakukan umat Islam pada
umumnya. dan kembali pada dasar aslinva, dengan Jjalan
menganjurkan kepada umat Isiam agar meninggalkan bid ah
cdan khuratfat yang dapat merubah kemurnian ajaran-ajaran
Islam. Karena bid ah dan khurafat tersebut dapat membawa
mereka kepada kehidupan yvang pasif, dan menganjurkan
agar merska dapat membawa diri kepada kekuatan yang
rositif dalam langkah dan sasaran yang dituiui?. Sasar-
annva: ia menda wahkan kepada umabt Islam bahwa Islam
vang benar vakni kembali kepada al-ur”an (dan al-Sunnah)
dan mengembalikan kepercavaan tentang tepatnya Islam
buat segala zaman dan dapat dalam hati angkatan muda
terpelajar. serta berusaha menghalangi sampai “batas
tertentu” dari golongan terpelajar khususnva dan umat
[=lam pada umumnya akan Jjatuh dalam perangkap ateisme

dan penantangan terhadap agamaql. Ini tidak lain lancarkan

40. M. Eholihan Manan.op.cit.. hal.131

41.Abdul Hasan Ali al-Husni an-Madwi, op.cit.,
hal.l108-109.



~leh Husin  Lerhadar negara-negara JaJohan di  Timur.
damaluddin  al-Afghani  Jjupa menyeru kepada umat Islam
agar membersihkan kepercayaan dan amal keapgamaan, me-
ninekatkan Larafl kecerdasan serta berusaha melakukan
rerluasan dan modernisasi pendidikan. Hal ini berkaitan
eralt dengan segi politik.

s lam oedi polilLik pergerakan bertujuan

—

memusnahkan berbagai macam sebab vang memecah belah umat
Ialam  dan wempersatukan mereka dalam usahanva untuk
mempertahankan  iman??. Untuk itu ia memberikan tekanan.
vang benar pada konsep persatuan umal Islam dengan
mendek larasikan  bahwa Islam hanya menerima kepercayaan
apama dan pemikiran sebapai landasan btungpal konsep per-
cabtuannya. unbuk mencapai tuwjuan itu maka rakyvalt harus
di didik masalah agama dan pemantapan kepeircavaan serta
resep pemikiran dari sudul pandang religius. Dan selan-—
Jutnva ia pun menekankan tentang perlunya falsafah
kerohanian Islam. Dalam hal ini menyarankan pada muridn-
va vaitu: Muhammad Abduh apar mempelajari falsafah?9. Di
atac telah dilerangkan tentang kehidupan yang berhadapan
dengan perubahan zaiman dan perlunva untuk membuka pintu
Litihad. Basi Jamaluddin. ijtihad tersebut adalah usaha
untuk mengadakan interpretasi baru tenlang aJaran-ajaran

42.H.A.R. Gibb.op.cit.. hal.129
13.Murtadha Mubtahari, op.cit.,hal.50-51



I=lam. Lijtihad harus dilakukan bila terdapat suabu
vertentangan antara ajaran-ajaran Islam dengan  kondisi
vang dibawa oleh perubahan zaman.

Tindak lanjub dari rangkaian ijtihadnya, bahwa-—
aanva ia salalu menekankan pada dalil kebangkitan
kembali  umab islam merupakan btangpung Jjawab umat Islam
itu sendiri. Mereka harus bertindak demi kebenaran. Di
sameing ilu ia menyerukan kepada umat Islam apgar berke-
nan meninggalkan sikap nerimo dan sikap fatalisme yang
menverah  saja pada nasib dan keadaan. Bagi al-Afghani
adalah merupakan suatu keharusan bagi umat Islam agar
menceburkan  diri ke dalam tugas nyata unbuk  membenbuk
dunia Islam vang Bﬁhﬁnarnyﬂ4d_

Sebapaimana telah disebutkan di alas tentang
rentingnva  kembali kepada ajdaran-ajaran Islam yvang
sebenarnva-hati mesti  barus disucikan, budi  pekerti
lalbmr harus di  hidupkan kembali, dan demikian pula
keesediaan  berkorban demi  kepentingan umal, dengan
keharusan untuk tebtap berpedoman pada ajaran-ajaran
dasar. Dengan demikian umat Islam akan dapal. berperak

. r
kaedepan mencapai kema,juand®?

Lebih dari itu ia berpendapat bahwa kesejahteraan

umat lalam btergantung pada beberapa hal berikut18:

44.al-Afghani, op.cit.. hal.225
45 . Harun NHasution, op.cib., hal _56.
46.501lihan Manan. op.cit., hal.132



| Akal manusia harus disinari dengan ilmu tauhid dan

membersihkan jiwanva dari kepercayaan tahayul.

-

Orang harus merasa dirinva dapat mencapai kemuliaan
budi  pekerti. Islam menetapkan kelebihan atas dasar
kegempurnaan akal dan Jiwa.

2. Oraneg harus menjadikan aqidah (iman) sebagai prinsip
vang vpertama dan dasar keimanan itu harus diikutil
dengan dalil (bukan taaqlid semata). Karena Islam
menvuruh manusia untuk mempergunakan akal. Dasar
rerlindungan akal itulah wvang dapat meyakinkan
seseorang beragama dan tidak sekedar pengakuan dan
rersangkaan.

d. Kewailban orang berilma menunaikan tugas untuk

memberilkan pengajaran kepada umat. seseorang walib

mendidik wuntuk memberikan pengajaran kepada umat
kearah berbuat baik dan mencegah berbuat munkar.

Sehubungan dengan qadha dan gqadar, ia. menyerukan

pada umat Islam agar menjadikan akal sebagai dasar utama
untuk mencapal keagungan Islam?’. Dalam hal ini ia
memberikan kupasan-kupasan tentang godho dan godar vyang
sebenarnva mengandung arti bahwa segala sesuatu  itu

terjadi menurut sebab mu=sabab, kemudian manusia merupa-

44 . Jamaluddin. op.cit.. hal.225

45.Harun Nasution. cop.cit., hal.b56.

456.M. Solihan Manan. op.cit., hal.l132

47 .Jamaluddin al-Afghani, op. cit.. hal.225.



Lan aalah satu mata rantai sebab musabab itu. 1la Juga

mende laskan bahwa dimasa lalu selain keyakinan aqadha dan

gatar gerupa ini memupuk ke-beranian dalam Jiwa umab
Ielam  unbuk menghadapil bahaya dan kesukaran. Keyakinan
itulah vang dapat menjadikan umal Islam masa silam

bersifat dinamis. dapat menimbulkan peradaban yvang
Fineeil® . Untuk itu ia menjunjung tinggi kedudukan akal
dan mendukung aliran mu’tazilah yang mempunyai dokbrin
“pembebasan” diri dari kecenderungan fatalisme. Al-
Afghani Juga sering memperingatkan umat Islam dengan

dalil al-Qur an surat ar-Ra"d ayat 1145:

..-"J-""f}.'ll’

a5 $2aR G s iaed B
- - }, i e -

“Sesuneruhnva Allah biada mengubah keadaan  suatu

kaum. kecuali Jjika mereka mengubah keadaan diri

mereka sendiri™.

Pendek kata. Jamaluddin al Afghani menghendaki
agar umat Islam tidak stalis dan pasif, tetapi sebaiknya
mereka harus proaktif dan bertindak sesual dinamika baru

dalam bubuh umat Islam.

Diatas segala-galanya. apa vang bterkandung dalam

ide Pan-Islamisme, merupakan sualbu gagasan persatuan

48 _.Harun MNasution. op.cift.. hal.bb
A9 Mahmud Yunus, Terdemah Qur an Karim, al-
Maarif. Bandung., 1994, hal.226



nmat  Islam vang harus diwwiudkan kemhalibu. Dalam hal
ini 12 bekerda sama dengan muridnyva.Muhammad abduh untuk
mendirikan madzhab salaf (muslim zaman generasi Nabi

Huhammad BBW.).EL

Dan bahwasannva. ia berusaha meyakinkan umat
Islam bahwa “lslam” sebagai “agidah” dan sebagai
“jdeologi” mengandung potensi untuk membebaskan umat
Ielam. memerdekakan mereka dari otoriterianisme dalam
negeri dan kolonialiesme asing. Ini akan membawa umat
lslam pada posisi terhormat dan mulia. Untuk itu umat
Tslam tidak perlu mencari-cari aaidah selain agqidah
[slam”=, Anjurannya yang-demikian itu diikuti pula
dengan usahanva dalam mengobarkan “semangat wahabi”
untuk mengusir pengaruh Ingegris di Hejed. Karena Inggris
turnt  campur tangan dalam urusan dalam negeri Hejed.
(Isaha tersebut tidak terlaksana karena secara tiba-tiba
ia diminta oleh Nasiruddin Syvah untuk datang kensgaranya
(Iran). kemudian ia diangkat menjadi menteri pertahanan

di Iran53,

Dengan demikian semangat Jamaluddin al-Afghani
dalam memperjuangkan tegaknyva agama, dimanapun ia

berada. ia tetap berorientasi pada kepentingan dan

0. Harun Nasution. ep.cit.. hal.36.
51.Muhammad Tohir.op.cit..hal.468.

52 Murtadha Muttahari. op.cit..A9.

3. Diarnawi Hadikusumo, eop.cit., hal.Z20



kezeiahteraan rakyat. Densan semangat ia membina dan
membimbing rakvat ke arah Jjalan yang benar sesual dengan

kebanaran ag-mn vang di vakininva.

D.2. Bidane Politik.

Hubungan penguasa negara-negara Islam dengan
Jamaluddin al-Afghani sebagai pelopor Pan-Islamisme
membuat sejarah baru dari segi politik bagi gerakan-
gerakannva. Sebagaimana telah di jelaskan sebelumnya,
bahwa dalam mewujudkan gagasan politik., 1ia mengikuti
jeiak al-Chazali “tentang amanah sebagai moral politik”.
Pandangan-pandangan Jamaluddin al-Afghani terha- dap
=ifat amanah tersebut nampak pada watak perilaku politik
vang dijalankannva. Berkaitan dengan urusan dalam negeri
fdalam tubuh umat Islam) dan berkaitan pula dengan luar
negeri (non Islam), maka sebagai kelanjutanya, ia mem-
punvai strategi. baik strategi ke dalam (vaitu perubahan
terhadap umat Islam) maupun strategi keluar (yaitu
tangkisan keluar), berupa menanamkan semangat dan hasrat
untuk mengusir dominasi asing dari negeri-negeri Islam.
Palam hal ini ia memandang perlu untuk mengemukakan
zaling berhubungan antara agama dan politik, antara

ntoritarianisme internal dan kolonialisme asing. Karena

4. Zainal Abidin Ahmad, Sejarah Islam dan Umat-
nva. Pulan Bintang, Jakarta. 1981, hal.Z277



it ia  berusaha sungduh-sungguh  dalam membangkitkan
kesadaran religius kaum muslimin dalam perjuangan mela-—
wan absolutisme dan kclonialisme55.

Strategi ke dalam vang dilakukan al-Afghani
adalah dengan menunjukkan perlawanannya terhadap absolu-
ti=me kekuasaan para pemerintahan muslim. OUntuk itu,
melalui  khutbahnva, al-Afghani menyerukan kepada umatbt
I=lam agar umat Islam mengukuhkan keyakinan hahwa
perjuangan politik adalah suatu kewajiban religius yang
merupakan kewajiban suci. Rakyat tidak boleh puas sebe-
lum tercapai tujuannya, perjuangan melawan absolutisme.
Bagi umat Islam pada dasarnva merupakan kesadaran poli-
tik vang harue diperjuangkan bersama bagi umat Islam.
Pan merupakan keharusan bagi umat Islam untuk melibatkan
dirinva dalam nasib politik negaranyva maupun masyarakat
I=lam. Adapun cara vang dilakukannya ialah dengan Jalan
mengadakan hubungan dengan berbagai kalangan rakyat, dan
bahlkan secara praktis ia memasuki kontingen-kontingen
militer dalam beberapa negara, agar ia dapat meluaskan
pengaruhnva di berbagai kalangan prajuritaﬁ. Di dalam
hubunsannva dengan berbagai kalangan tersebut. ia menga-
dakan ceramsh-ceramah dan lkuliahnyva yang berkobar-kobar

meneiei semangat kemerdekaan dan kemajuan ke dalam hati

A5 .Murtadha Muttahari.ecp.cit.. hal.53.
56.Murtadha Muttahari. Ibid..hal.40
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eanubari para pendengarnya. Menuntut kemerdekaan rakyat
Aalam politik serta membangun negara-negara Islam vang
bebhae dari segala tindasan absolutisme para peEnguasanya
hinegga rakyat menJjadi miskih dan sengsara akibat ketama-
kan radanva vang absolut tersebut, dan dikatakan pula
hahwa . vang demikian itu bukan karena kesalahan rakyat
atau kemalasan rakvat dan bukan karena tandusnya tanah
rartanian mereka, akan tetapi kemiskinan dan kesengsar-
asn tersebut akibat ketamakan rajanya sendiri. Semua itu
dibahas dalam dasar-dasar ajaran Islam yang murni dengan
disertai pemikiran secara rasional. Dalam ceramahnya
teraerbut ia pun berusaha memulihkan fungsi ulama”™ yaitu
mewarizi tugas nabi vakni membela kebenaran dan mene-
gakkan keadilan. dan bukan membantu Sultan (raja) dalam

menskan rakvatnya dan mengabdikan kekua-—

EEE[I"H’}!-FEIET ‘

Pada tahun 1A79 atas prakarsa Jamaluddin yang
tentu s=aja dimotivasi jiwa Pan-Islamisme, terbentuklah
Al-Hi=b Al-Wathani yvaitu partai nasional pertama yang
bertemakan “Mesir untuk Mesir" dan atas sokongan partail
ini ia berusaha menggul ingkan raja Mesir yang berkuasa
pada waktu itu, vakni Khedewi Ismail. Lewat partai
tersebut ia menuntut kepada pemerintah agar cdiadakan

pembaharuan-pembaharuan dalam bidang pendidikan

57 .Diarnawi Hadikusuma, op.cit., hal.8



waim dan bidane mililer serla menunbtulb keme Jekaan
cora ™ DI samping itu partai nasional Lersebut Juga
merupakan suatu langkah (metodo) tflalam mengadakan apgila-
=i Nasionalis melawan pengaruh EBropa (terutama  Inggris)
di Mesir??. Dengan demikian., maka apa vang diperjuangkan
aleh Jamaluddin al-Afghani merupakan gerakan yang mengi-
kal. ke dalam yaitu membangkitkan kesadaran masyarakal
dan umal Islam untuk bertindak menentang penjajahan.
Keduanya merupakan hal yang berkaitan yang harus dilen-
vapkan dengan cara bekerja sama. Dengan kabta lain bahwa
ia berusaha menanamkan rasa solidarilas Islam yang
Lingei  untuk  menentang kelaliman  rajia dan  kelaliman
pendadah.

Seiarah  telah membukbLikan bahwa kelanjutan dari
gejarah pertumbuhan dan perkembangan ITalam, bternyata ada
dua eolongan besar dalam Islam, golongan OSunni dan
polongan  Syi”ah. Sehubungan dengan adanva dua pgolongan
itu dalam rangka kerja sama untuk bangkit dan menantang
kelaliman Raja dan sekaligus menentang kolonialisme
asing.

Adapun cara pendekatannya ialah :

1. Pada golongan Sunni, ia memandang golongan Sunni

(madzhab Sunni) bukan suatu organisasi nasional yang

50. Harun Nasultion. op.cit., hal. 5HZ.
59. Edward More time, op.cit.,hal.ii.



mempynvai  kekuatan untuk melawan kekuatan- kekuatan
de=pnlitik dan kolonial. Madzhab Sunni terikat oleh
para pEnguasa vang dikenal sebagai “Ulul Amri™. Sehab
itu para ulama’ tidak begitu berperan dalam kultur
Sunni. GSelanjutnya ia mengadakan pendekatan kepada

rakvat dalam rangka melawan ptoritarianisme dan

kolonialisme.

i

pPada eolongan Syi ah, ia memandang golongan syi’“ah
sebagai golongan yang mampu dan merupakan basis untuk
melawan dan memerangi kediktatoran dan kolonialisme,
karena masvarakat svi‘ah tidak pernah berlepas diri
dari madzhab eyi‘ah. Untuk itu Jamaluddin al-Afghani
memulai propagandanva denagan mendekati para tokoh
(ulama) Syi“ah yang memihak pada kediktatoran, dan
vang semacam ini adalah termasuk kekecualianaﬂ.
Selanjutnya dengan uraian di atas, maka nampak
pula wusaha vang dilakukan nleh Jamaluddin al-Afghani,
seperti nampak pada saat ia gagal mengadakan perlawanan
kepada Svah Iran (Nashir al-Din) Yang memberkan konsesi-
konsesi ekonomi vyang lebih besar kepada pengusaha-
pengusaha Inggris, karena itu pada masa berikutnya ia
meningkatkan hubungan dengan tolkoh Syi’ah, vaitu haji
Mirza Hééan Syirazi. untuk mengadakan gerakan—-gerakan

vane di kenal dengan gerakan tembakau daan kemudian

Eﬁ;ﬂbrtadha Murthahhari.op.cit..hal . 42-43.



dapatr memberikan pukulan kepada absolutisme penguasa dan
knlonialisme asing.

Cara semacam ini agaknya merupakan suatu rerwuju-
dan dari dasar Pan-Ilslamisme itu sendirl yang mana unsur
keprja sama vang baiklash yang nantinya akan dapat menca-
pai tujuan dari apa vang diperjuangkannva. [ samping
ity vane Jjuga merupakan kelanjutan dari misi-misi per-
suangannyva dalam hal ini ia pun mengusahakan penerbitan
majalah-majalah dan kemudian majalah tersebut disebar-
luazkan di sebagian besar negara-negara Islam. Seperti
majalah al-Urwatul Wutsea vang dicetak di Paris, Peran-
~ig. dan sempat beredar di berbagai Negara Islam.

Yang menarik dari rangkaian misi-misinya ialah,
pada saat dimana ia ada, disitulah ia dikunijungi hanyak
orand. dan situ pulalah la memberi ceramah vang
menginsafkan kepada rakyvat tentang ajaran Islam yang
murni. tentang perlunva Jihad, tentang perlunya
peningkatan ilmu demi pembangunan negara dalam segala
bidane. Demikian pula tentang Jjiwa semangat solidaritar
antara negara-negara Islam sesuai denagan Jiwa Pan-
I=lami=me. semangat Jiwa vang membara vang terus
mempropagandakan misi-misinva walaupun ia berada Jabatan
imenjadi rejabat) tinggi. la pun menunjukkan
penolakannva terhadap absolutisme, ia tak akan berhentil

walsu disuap berupa kekuasaan (Jjabatan) dan bahkan ia



memperbaiki  bangsa. dan sesungguhnya kekuatan par lemen
hagi =uatu umat tidak ada harganya bila tidak lahir dari
umat itu sendiri. Pendapat ini berbeda dengan pendapat
Mid-had Pasva yang mengatakan bahwa perbaikan bangsa
harus melalui perbaikan-perbaikan pemerintahan adalah
remimpin: Jjika pemimpin baik maka baiklah vang dipimpin-
valk™  Paranskali perbedaan inilah yang bagi Jamaluddin
Al-Afghani merupakan metode “baru"' di arena percaturan
politik.

Dengan melihat kembali perpecahan di kalangan
umat Islam. maka Jamaluddin al-Afghani berusaha untuk
mempersatukan mereka di bawah pimpinan seorang khalifah.
Dalam hal ini ia mempropagandakan tentang elitnya
kepemimpinan Khalifah ULsmani65

Sementara vang dimaksud dengan persatuan umat
Islam (Pan-I=slamisme), ad;lah persatuan umab Islam
dslam bentult satu ikatan pandangan hidup yakni Ideoclogi
G

T=lam Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya

bahwa Jamaluddin al-Afghani adalah orang vang berusaha

84.M.Sholihan Manan. op. cit., hal.1Z8
B5.H.A.R. Gibb, ep.cit., hal. 129.
86 .Murtadha Muthahhari, op. cit., hal.48,55,62)



memperaatulan umab Islam di seluruh “dunia”. Sedangkan
| anakah-langkah untuk memelihara persatuan umat Islam,
dalam hal ini agaknya telah dimulai dari dirinya BSen-
Airi. suatu miszal: ketika ia berada di Tehe- ran (Iran),
ia tidak pernah mengungkapkan hal-hal yang mungkin
burang disenangil (kurang berkenan) di hati para ulama”
Ai Teheran. Sebaliknva. dia malah berusaha untuk mengu-
kuhkan hubungan saling pengertian yang pcukup sSempurna
rdengan para ulama® itu. Begitu juga hubungannya dengan
para ulama” Sunni. Al-Afghani mengabaikan adanya perbe-
rdaan di antara Svi“ah dan Ssunni vang tidak mﬂnafik
haginvaﬁ?.

Selanjutnya yaltu yang berkaitan dengan asal usul
etnik kebangsaannyva. dalam hal ini ia berusaha menyem=
punvikannya. Yang demikian itu dilakukan tidak lain
hanvalah merupakan rangkaian usahanva untulk menghilang=
kapn rasa kesetiaan kesukuan. Sedang VYans ada pada
dirinva adalah "rasa solidaritas” seluruh umat Islam,
dan ini harus dapat divuiudkan demi persatuan umat Islam
Eeuﬂirilﬁs, Atau dengan kata lain bahwa persatuan
harus mengatasi segala hal lainnva, baik perbedaan-

perhedaan ras, bahasa, wilayah dan kelompok.

87 .Edward More Time.op. cit..hal.1l0
58 . Jamaluddin al-Afghani. “Solidaritas I=lam”

calam John J. Donohue dan John L.Esposito. op. eit.,
hal.24.



['alam keadaan bagaimana pun Jufa tidak boleh mengabaikan
taktor fundamental ukhuwah Islamivah. Lebih dari 1itu,
rasa solidaritas tersebut juga mengikat penganut-penga-
nut agama non Islam. Ini berarti bahwa rasa solidaritas
tersebut tidak boleh ada di antara orang-orang (penga-
nut-penganut) vang terikat karena agama.

Satu hal cukup bijiaksana, bahwasannya tentang
hukum vang harus berdiri tegak di Ltengah-tengah masyara-
kat btersebut adalah hulum Islamsg. Mengenai identitas
pimpinan (khalifah) ., sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnva bahwa seorang pemimpin adalah vang bertagawa
kepada Allah dan sungguh-sungguh untuk menjalankan hukum
Allah.

Hal-hal lain vang juga merupakan suatu kebijakan
bahwasannva di tengah-tengah masyarakat vang tetap
berkumandang adalah tentang kelebihan bagi kaum muzalimin
dalam hal martabat dan kemuliaan mereka. sesuai dengan
firman Allah. surat AL-Hujuraat : "Sesungguhnya orang
vang paling mulia di antaramu disisi Allah adalah yang
paling taat (tagwa) kapada—ﬂya"TU. Dengan demikian maka
siapapun vang melampaul semua orang dalam ketaatannya

kepada Allah. maka akan ditingkatkan harga diri dan

martabhat serta kemuliaannva.

B39, Ibid.. hal.2b6-286
70.Mahmud Yunus, op. cit.. hal.466.



cedangkan Strategi keluar dari dengan intervensi
hangea asing berbagai negara Islam, Jamaluddin tampil
uutukrmﬂmgumandangkan s1ngan persatuan umat Islam untuk
menghadapi Barat. Persatuan umat Islam bukannya penya-
tuan madzhab akan tetapi vang di maksudkannva ialah
rersatnan front politik atau organisasi dari suatu front
kezatuan untuk menentang para penjajah?l.

Ia memperingatkan kepada umat Islam agar sSupaya
berhati-hati. bahwa semangat perang salib, masih
berkobar di hati Eristen Barat. Demikian juga semangat
fanatik dan kutukan serta melaancarkan berbagai macam
fitnah dan hinaan pada umat Islam’4. Karena itu dengan
=emaneat jihat yvang tinggi ia brerusaha meyakinkan pada
umat Islam. bahwa Islam adalah agama perlawanan dan
periuangan. Karena itu ia memberikan tekanan yang luar

hiasa atas kewajiban umat I=lam untuk melalkukan JihaL?E.

I'.3. Bidang Pendidikan

e e -

Ilalam bidang pendidikan, Jamaluddin al-Afghani
berusaha untuk memberikan Jjiwa baru pada Universitas al-
Azhhar. Dia mengadakan pembaharuan dalam masalah perbu-

kuan Arab, dengan Jjalan kritik yvang membanguan

71 .Murtadha Muthahhari. op.cit., hal.55
72.L. Stoddard, op.cit.hal.B2
73.Murtadha Muthahhari.op.cit..hal.b8

74 .0smar Amin Hoesin, Kultur Islam, Pulan Bin-
tang. gal. 4%3.



Tentn =aia di motivasi oleh keinginan memperbaharuhi al-
Azhar dan mencerdaskan kehidupan umat Islam.

Telah dijelaskan di muka, bahwasannya lewat
partai al-Hizb al-Wathani, Jamaluddin al-Afghani menin-
tut disdakannva pembaharuan dalam bidang pendidikan yang
hersifat universal. Demi keberhasilan yang ingin dicapai
dalam bidang pendidikan maka di ambilah kehijaksanaén
dengan Jalan memadukan antara sistem pendidikan tradi-
=ional denga e=istem pendidikan modern. Yaitu dengan
salan memasukkan kurikulum ilmu pengetahuan modern ke
dalam sistem pendidikan tradisional., dan memasukkan
pendidikan agama kedalam sistem pendidikan mndsrn?ﬁ.

UUsaha-usaha itu menunjukkan betapa pentingnya
pendidikan dalam arti vang luas, umat Izlam dituntut
untuk lebih situasi dan kondisi pada waktu itu. pendidi-
kan waktu itu masih sangat terbatas dan mungkin keterba-
ta=an itu berada dalam lingkup pendidikan tradisional,
perlu adanva pengkajian yang lebih mendalam terhadap
=istem penerapan baru. Untuk itu Jamaluddin juga menam-
hah pendidikan baru, vakni ilmu-ilmu teknologi DBarat.
(lntuk mencapai tujuannya, maka haruslah dimiliki teknik

kemajiuan Barat dan mempelajari rahasia kekuasaan

75 _.7uhairi.dkk..op.cit, hal.121-122
76.L. Stoddard, op.cit,hal.B62-63



Tidak ada lembaga khusus dalam rangka pengolahan kearah
tercapainva btujuan itu. sebagaimana dikatakan Murtadha
Murthahhari: "Dalam rangka melengkapi gainc dan teknolo-
#i modern. Jamaluddin al-Afghani tidak mengambil langkah
vang positif ke arah ini: seperti mendirikan sekolah-
=erknlah atau masyarakat-masyarakat ilmiah. Dalam hal ini
vang dilakukan hanyalah apa vang dikutbahkan (dengan

jalan berkutbhah) dalam ceramah-ceramah dan

tulisannya"?T.

D.4.Bidang Febudayaan dan Eemasyarakatan

Tentang kebudavaan dan kemasyarakatan, pada
hakekatnva tidak terlepas dari usaha-usaha vang dica-
nangkan baik dalam bidang agama, politik maupun dalam
bidang pendidikan. Setiap individu muslim dituntut untuk
membiasakan atau membudavakan untuk selalu bertindak
benar dalam tindakan sahari;hari.Yang demikian itu tidak
lain adalah tuntutan terhadap individu agar tindakan
sehari-hari selalu diilkuti dengan pemikiran yang bersi-
fat agamis dan sesuai dengan syari’at Islam. Sebagai
eeorang muslim haruslah menerapkan ijtihad dalam berfi-
kirnva sebagai seorang Islam. Dalam tindakan dan kegia-

tan sehari-hari haruslah lahi dari ijtihad.

77 .Murtadha Murthahhari,op.cit,hal.48



pengan  demikian  menunjukkan bahwa reneisance

Aunia Islam dapat dilakukan dengan kembali kepada Islam
vane orisinil dan harus bersih dari campuran-cainpuran
doktrinal.Jadi vamg diperlukan adalah kemurnian aqidah.
Demikian itu usaha Jamaluddin dalam reformasinya dengan
mengakui menggunakan teknikisme Eropa, ia Juea berpenda-
pat bahwa reformasi Islam dapat di lakukan tanpa pinjam
teeknik Barat, =elain teknologi modernTB.
Ia telah benar-benar menyadari akan bahaya-

bahava esktrimisme dalam modernisasi secara teoritis
herarti pula ia mengusahakan dan mengatur perimbangan
antara penuntutan sains dan teknologi barat serta pan-
dangan dunia mereka, dengan kata lain ia tidak menghen-
daki wumat Islam terbawa oleh arus kecemerlangan Barat
dan memulai memandang dunia luar bukan dari segi pandan-
gan Islam. “Ijtihad” merupakan tata pikir Islam yang
dinamis dan memunjukkan bahwa ia berusaha menggerkkan
perubahan masyarakat lslam sekaligus menjawab tantangan-
tantangan vang dihadapi masyarakat Islam, untuk mengem-
balikan semua itu kepada kebenaran Islam itu sendiri. Ia
menghendaki masyarakat Islam atau umat [slam AgAar
berkenan mempelajari rahasia-rahasia teknologi dan
agar masvarakat Islam. untuk menyesuaikan kebudayaan

Islam kepada kebudayvaan Barat, tapi 1a menghendaki umat

78. Ibid. ,hal .62.



T=1am untuk menyesuailkan lkebudayaan Barat lkepada kebu-

79_ Uraian-uraian tersebut di atas, menun-

davaan Islam
jukkan bahwa ijtihad wvane dilakukan oleh Jamaluddin al-
Afghani baik dalam bidang agama, politik.pendidikan,
ansial maupun kebudavaan adalah usaha untuk mengakur

tindakan dalam pergaulan hidup {susial) dalam menghadapil

fenomena-fenomena baru.

F. Eeberhasilan Pan-lalamisme
E.1.Keberhasilan Pan-Islamisme Dalam Bidang Apama
Jamaluddin al-Afghani adalah peJjuang izlam yang
tempat tinggalnva berpindah-pindah, dari satu tempat
ketempat lainnva, aktivitasnya tersebut selalu ditujukan
dalam usahanva untuk mempersatukan umat Islam yang
terkandung dalam ide Pan—lslamiamaﬁﬂ. Pemerintah Khali-
fah Utemani merupakan sarana politik dalam persatuan
umat Islam. dengan kata lain bahwa ia berusaha memper-
=atnukan bangsa muslimin di bawah khalifah Utsmani. namun
usaha tersebul ﬂagalal, Begitu pula usahanya untuk
melenvapkan kekuasaan asing di berbagai negara Islam,
usahanva itupun tidak berhasil. akan tetapi. Al-Afghani

mendapatkan banvak simpati dari masyarakat Islam tentang

79 _Murtadha Murthahhari. op.cit.hal.BZ.
A0.Harun MNasution. op. c¢it., hal.bhB
B1.H.A.R. Gibb. op. cit., hal.129.



Ajrananekannva. baik vang berhubungan dengan agama,
politik. pendidikan, sosial maupun kebudayaan.

iIntuk mendapatkan egambaran vang lebih Jelas,
tentang hasil-hasil pan-lslamisme, maka dapat di Jelas-
kan tentane hasil-hasilnva sebagai berikut: Ia berhasil
menanamkan pengaruh. dan meninggikan kedudukan agama,
sarta bherhasil dalam menanamkan kepercayaan tentang
tepatnva Islam buat segala zamanS2,

Sebagaimana ia telah benar-benar nenghadapl
perubahan dan tantangan zaman, dan ia dihadapkan pula
rada tantangan filsafat materialisme (komunis),serta
menghalangi Jjatuhnya kaum muslimin  dalam pérangkap
ateisme dan penantangan terhadap agama. dalam
menerbitkan sebuah buku vane berjiudul Ar-Raddu “ala al-
Mahrivvin sebapai sanggahan terhadap kaum materialis
IhﬂmuniSIHH. Sebagaimana telah dijelaskan di atas
idalam pembahasan politik). bahwasannva ia mengemukakan
teori "sosialisme Islam”. Realisasi dari teori sosialis-
me Islam tersebut, maka lahirlsah ajaran-ajaran tentang
pembagian kekayaan, lembaga zakat dan larangan riba
dalam kontek teori sosial lslam vang dikemukakan oleh

Jamaluddin al-Afghani.

B2.Abu Hasan Ali al-Husni an-Nadwi, op. cit.,

83.Zainal Abidin. op. cit., hal.278.



¥.7. Kebsrhasilan Dalam bidane Politik

! berhasil menghadapi kritik nesara-negara
Eyropa. wvang menegatakan bahwa Islam merupakan agama
et idakberdavaan dan penvangkalan yang menolak kebebasan
individu. para kritisi mengemukakan bahwa kemunduran
J=lam itu di sebabkan oleh kepercayaan buta tentang
"Tagdir:" . mereka Juga menuduh Islam anti sains.
Cehubungan dengan  itu Jamaluddin al-Afghani berhasil
meniawab dan membela konsep Islam tentang “Tadir”™ dan
‘Kelemahan manusia itu Jjustru membawa kemajuan dan
perkembangan”. Demikian itu jawaban dan pembelaan yang
berupa artikel dan dimuat (ditulis) dalam majalah al-
Urwatul Wutsga . Artikel tersebut secara praktis Juga
merupakan jawaban terhadap apa yang dikemukakan filosof
Perancis Ernest Renan, bahwa Islam dianggapnya anti

=ains. sekaligus bertanggung Jjawab atas kemunduran

D?meluknv354 Ajaran tentang taaqdir ini erat sekali

hubungannva dengan filsafat sebagaimana telah dijelaskan
=ebelumnva filsafat tersebut berfungsi untuk menghindari
fatalisme dan menuju unsur dinamisme. Sehubungan dengan
cainas. Jamaluddin al-Afghani berhasil mendapat simpati
masvarakat tentang perlunva memacu perkembangan ilmu dan
mempe lajarinya. Begitu pula hubungannya dengan filsafat

ity sendiri. la banvak mendapat simpati dari masvarakat.

B4 .Murtadha Muthahhari. op. cit.. hal.52

=



Jamaluddin berhasil memelihara hubungan baik
-ptara dirinva dengan golongan laimmya. baik dari kalan-
ean Sunni maupun Svi‘ah. Dalam hal ini ia dapat menun-
ﬁukkﬁn identitasnva, dan tetap berhubungan dengan sunni
dan juga tidak mencela Svi’ah. dan bahkan tldak merepob-
kan dirinva sendiri dengan mengusahalan perdamaian
antara golongan _Sunni dan Svia“ah serta mengabaikan
adanva perbedaan vang tidak menarik baginya. akan tetapi
ia berusaha dengan keras, bahwa dirinya bersatu dengan
“~abane aliran utama Islam”. Dengan demikian memungkin-
kan dirinva berhasil memperoleh simpati dari masvarakat
banvak. Berkaitan dengan itu pula ia bherhasil merahasia-
kan asal-usul etniknva (asal-usul kebangsaannyal.

['i =amping itu al-Afghani Jjuga berhasil mener-
bitkan maialah al-Urwatul Wutaga dan mampu bekerja sSama
densan seorang penerbit (bangsa Inggris) untuk menerbit—
kan hasil karvanva vang diberi Jjudul Dhiyaul Khafigain
{*ahava Dari Dua Penjuru) vang isinya mendecam pemerin-
tahan Iran wvang lalim. Majalah tersebut sebagai kalan-
jutan kerja sama dengan tokoh Syi“ah yaitu Syekh HMirza
HMuhammad Hasan Asy-Svirazi untuk melawan konsesi-
konsesi  ekonomi vang diberikan oleh Syah lran {Hashir

al-1'in) kepada orang asing terubtama lnggrieaa

A5 Edward More Time. op. cit.. PBulan Bintang.
Jakarta. 1985.hal.104.

86. Ibid.. hal.23-24)



Tlealha Jamaluddin dalam mengobarkan semangat
nazicpali=me untuk menentang dominasi asing (pada saat
Jamaluddin berada di Mesir) ia berhasil menarik pengi-
Lutnva vaneg penuh semangat. dan melibatkan dirinya dalam
agitasi nasionalis melawan pengaruh  Eropa di HMesir.
Sehubungan dengan itu pada tahun 1872 ia di usir dari
mesir lalu pindah ke India. Dan mengakibatkan timbulnva
kerusuhan-kerusuhan amarah rakyat, krisis kevangan pun
teriadi.hingga Jumlah tentara dikurangi. Dan barlandut
dengan terjadinva pemberontakan Arabi. yang mans Muham-
mad Abduh dan Sa’ad Zaghlul turut membantu pemberontakan
tepreebut?’ . Yaneg di kenal dengan gerakan Pan-Islamisme
telah menolong timbulnva pemberontakan Arabi di HMesir.
Pepitu jusga denean kegiatan-kegiatannya di Iran, berha-

2il menolong timbulnva revolusi di PEPEiaBE.

F.3_Keberhasilan Dalam Bidang Ilmu Pengetahuan

Sehungan dengan ilmu pengetahuan (bidang sains)
vang erat hubunganya dengan bidang pendidikan. Atas
usaha Jamaluddin lewat ceramah-ceramah dan kritik-kritik
pembanguanan. pada tahun 1873 didirikan perguruan Dar

Fl1-111um. Perguuruan tersebut berdiri akibat dari kritik

vang dilancarkan oleh Jamaluddinﬁg.

g7.Ibid.. hal.14
A H.A.R. Gibbk., op.cit.. hal.lZ2
89 . Oemar Amin Hoesin., op. cit, hal. 421.



F. Nilai Perjuangan Pan-Islamiome

Orang vang lebih tepat melukishan kepribadian dan
dakwahnva ialah Muhammad Abduh. ia katakan bahwasannya
apa vang menjadi tujuan dan haluan politik yang dilaku-
kan oleh Jamaluddin sampai pada akhir hayatnya, dan
malapetaka vang menimpanva disebabkan tujuannya dalam
weaha membangkitkan negara I=slam agar bersatu dan kuat
=eperti semula. Agama yang sucl menempati kedudukan
mulia. termasuk Jjuga tujuannva dalam menagkis kolonial

Ingeris di nsgeri-negeri Timurgm.

Namun usaha Jamaluddin
untuk meempersatukan umat Is=lam. mengalami kegagalangl.
Fegitu Jjuga dengan usaha untuk melenyapkan kekuasaan
Eropa (terutama Ingeris), Jjuga gagal.

Kegagalan dalam mempersatukan umat lslam yang
dialami Jamaluddin ini melahirkan swuatu anggapan bahwa
kegagalan tersebut karena situasi politik di berbagal
Hepara Islam mengalami krisis dan bobrok. Sehingga tlidak
ada kesempatan bagi Jamaluddin untuk mempersatukan umat
[=lam. Tapi juga timbul anggapan bahwa hkegzagalan terse-
but  karena menentang kepentingan-kepentinegan Barat,

menurut pendapat Earatgz.

90, Abul Hasan Ali al-Husani an-Nadwi,
op.cit. .hal. 107

91 .Harun MWasution., op.cit.. hal.bg.
92 .Marcel A. Boicad. op. cit., hal.330



Walau demikian al-Afghani tetap berjuang dengan
=emanegat vang tingegi untuk membangkitkan rasa persaudar-
aan dalam Islam dan Solidaritas Islam dalam mengahadapi
Papat . (leh ahli sejarah. Jamaluddin di anggap z=ebagal
relnpor kebangkitan Islam dan sekaligus sebagai pembawa
panji-panii anti imperialismega.

Para ulama’ menganggap al-Afghani sebagal orang
vang menvaingi keberadaannva dan menganggap bahwa per-
sjyaneannva hanva =semata-mata tentand perihal  duniawi
vang tidak dibenarkan oleh Rasul., hingga membawa bangsa
Mesir hanva mementingkan perihal dunia materi dan selan-
sntnva dapat melupakan tasawuf sebagai Jdalan pendekatan
kerada Rllahgq. Adapun yang berkaitan dengan ceramahn-
va idi Turki tentang filsafat, dianggap sebagal
fitnah.dan ditentang oleh para ulama® kemudian para
wlama®™ tersebut memimpin kampanve melawan universitas
can direkLurnragE. vang tentunya dimotivasi oleh Jiwa
penantangnva terhadap apa vang diceramahkannva. Demikian
itu ansggacpan vyang muncul rada diri Jamaluddin dan
raramah-ceramahnva. dan Jika diteliti lebih jauh lagi,
munekin suasana vang demikian itu yang menjadi sebab
kegagalannva, akan tetapi ia berhasil menanamkan pengar-

uh dan menineggikan kedudukan Agama. Hal ini di nyatakan

293 . Morecel A. Bolcard, op. ecit., hal 018
94 .D3arnawi Hadikusuma., op.cit. hal.l1.
95 .Edward HMore Time., op. cit..hal.29)



~leh mrang-orang orientalie Jerman Carl Brokeelemaan, ia
mengatakan bahwa: "lslam mempunyal pengaruh yang mengua-
=ai kehidupan rohaniah di Mesir. dan keadaan itu tetap
berlangsung disebabkan Jasa seorang Persi vang
bernama Jamaluddin al-Afghani, disebabkan oleh £faktor-
faktor politik. menvebutkan dirinya berkebangsaan Afgha-

nishan"ggﬁ.

Sehubungan dengan usaha Jamaluddin dalam mening-
katkan hubungan baik antara Rusia dengan Iran, untuk
menahan rvenegaruh Inggrie di Iran. Realisasi dari keja-
dian itu lahirlah anggapan bahwa apa vang diusahakan
Jamaluddin adalah mirip dengan kebanyakan tokoh sosialis
Adalam mempersiapkan gerakan-gerakan pembebasan nasiona-
lis (menurut pandangan internasionalis) dan lahir pula
anggapan bahwa vang demikian itu mirip dengan pemimpin
nasionalis dan sekaligus dianggap sebagai leluhur intel-
slttual dari kebanvakan tokoh nasional progresif, sebagai
kelanijutan dari anggapan tersebut. ia pun dianggap
sebagail pahlawan bagi tokoh nasionalis di dunia !BlamgT-
Adarun realisasi dari kebangkitannya untuk men-

vangeah filsafat materialisme, wvang kemudian melahirkan

sjaran-ajaran sosialieme. hal tersebut menimbulkan bahwa

g8, Abdul Hasan al-Husni an-Hadwi . dp.cit.,
hal., 109,

a7 .Edward More Time. cp. cit..hal.l105.
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wane demikian mengandung motivasi pertimbangan-pertim-
bangan apologetis yakni keinginan untuk meyakinkan
rembaca. bahwa seluruh gagasan-gagasan modern yang benar
cesungeguhnva telah ada dalam al-Qur”an. Oleh karena 1itu
cecara teoritis dangkal ada kecenderungan untuk mengab-
eahkannva dan tidak berubah tradisi distorsi. Sejarah
tolah meembuktilkan bahwa usaha vang demikian itu sering
menimbulkan kejadian-kejadian yvang sangat ektrim. suatu
mis=al. adanva anggapan bahwa "Nabi suci Islam adalah
sosialis terbesar vang dikenal Dunia"98,

Adanva kepribadian yvang kuat yang telah mengha-
eilkan buku kecil (ar-Raddu ~“Alad-Dahriyyiin) sebagai
=anggahan terhadap golongan materialis (komunis) dan
beberapa nomor majalah al-Urwatul Wustaga ia yang duduk
cebagai pemimpin dan penanggung Jjawab. tak menunjukkan
kemampuan dalam mewujudkan misinyva sebagai ‘tokoh yang
amat dihararkan pada waktu itu. Begitu pun tentang
rribadinva vang telah mengenal Barat secara penvelidikan
maurun perlawatan. baik mengenai kebudayaan maupun
politik. Semua itu diliputi belbagail kesamaran®2. Di

sammeing meliputi pelbagai kesamaran, buku tersebut juga

memuat tentang “kebenaran” madzhalbh “"Meicheri” dan

98.Donal Engene Smith. Agama Di Tengah GSekulari-
sasi Politik, Pustaka Panjimas, Jakartsa,1985, hal.Z41

99 _Abdul Hasan Ali al-Husni an-Hadwi,eop.cit.,
hal.1056 g



renielazan dari pers penganutnya. seperti yang dikatakan
~leh Edward More Time. hahwa sasaran utama isi buku
rersebut tidak menjelaskan tentang nama Ahmad Ehan,
sealau izi buku tersebul tidak menjelaskan tentang Ahmad
Fhan. namun murid-muridnva dikenal oleh lawan sebagai
Felomenk “Heicheri” dan vang langsung dizerang oleh
Jamaluddin dengan melontarkan cemoohan keepada Ahmad
Fhan vang berusaha untuk menterjemahkan al-GQur an secara
rasional dan usahanya untuk meninggkatkan rendidikan
Inperie di kalangan rakvat lndialng. Dan dikatakan bahwa
vape  demikian itu sudah dipahami. karena Jamaluddin
cenderuns  lebih sekuler dari Ahmad Khan. Demikian itu
i=i-i=i vang terkandung dalam buku tersebul.

Sehagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa-
=annva Jamaluddin telah menolak absolutisme dan otokrasi
serta anti imperialisme. dalam hal ini dikatakan Murtad-
ha MHuthahhari., bahwa Jamaluddin tidak mengungkapkan
eistim feodal vang terdapat dalam masyarakat pada masa
hidurnva. Juga tidak mengungkapkan organisasi kelemba-
paan  serta sistem ilmu lslam dimana ia banyak terlibat
dan =ekalipus mempropagandakannya. Dengan demikian orang
tak dapat membayangkan tenbang ide Jamaluddin yang
berkenaan dengan segala vang dipropagandakan. ia tidak

membentuk =istem penerapan vang tepat sesual dengan -

100 . Edward More Time., op.cit..h al.l1l0Z2



praktek-praktek lslam yang telah dikukuhkan. Tentang
penolakan terhadap pemerintah otokratis, al-Afghani
tLidak memberikan gambaran secara pasti tentang istilah-
igtilah dan bentuk pemerintahan  yang dipakai dalam
pemerintahan lalamlul_ Menurut Harun Nasution, pemerin-
tahan yang dikehendaki al-Afghani adalah pemerintaban
republik yang di dalamnya terdapat kebebasan berpendapat

dan berkewajiban menaati Undang-Undang Dasarlﬂg-

E. Pengaruh Gerakan Pan-Islamisme.

Telah jelas apa yang diusahakan Jamaluddin
tentang perlunya persatuan umab Islam adalah Gtidak
berhasil, tetapi bagaimanapun Juga dalam aejarah
perjalanan hidupnya tetap merupakan seorang pahlawan
pembiina umat, ia adalah seorang tokoh pembaharu dalam
Islam yang diakul oleh dunia.Baik dari kalangan muslimin
maupun dari kalangan orang-orang Eropa, yang akhir
hidupnya tidak 1lebih dari seorang yang dipenjarakan.
Tetapi pengaruhnya sangat besar, baik ia masih hidup
maupun semasa ia sudah tiada. Pengaruh itu nampak gekali

pada kebangkitan umat Islam dalam menentang imperialisme

101 .Murtadha Muthahhari, op.cit., hal.62-63.
102 _Harun Nasution, op.cit.,hal.D6.



imperialisme kolonialisme Eropa dan Jjuga penanbangannya
Lerhadap "absolutisme” kekuasaan, Juga nampak  pada
kesadaran umat Islam untuk berijtihad dan me lenyapkan
kemunduran dan kelemahannya.

Perang dunia pertama (1914-1918) membawa pada
daerah Timur Tengah (Arab) kepada perubahan politik
nyata yang ditandai dengan runtuhnya imperium Turki dan
perubahan dalam tingkat moral. Sehubungan dengan itu,
nepara-negara yang berpenduduk mayoritas Islam bangkit
untuk menentang penjajahan Eropa (Asing) dan berjuag
apcara nasional, di mana umat Islam turut aktif dan
bahkan merupakan unsur penggerak dalam kebangkitan
Nasional itua.

Gerakan- gerakan kebangkitan umal Islam secara
Nasional berkembang di bawah teori reformis khususnya
teori Jamaluddin, yang selalu mengajarkan pemeliharaan
solidaritas Islam. Gerakan-gerakan tersebut bersifat
nasional. karena adanya faktor-faktor sejarah yvang
secara kongkrit membolehkan Jjalannya fakta material,
disamping itu Jjuga karena Islam menunjukkan diri sebagai
unsur yang menggerakkan. Agama yang memberi kekuatan
menuntut.walau agama itu sendiri bersifat universalisme,
akan tetapi Islam membangkitkan nasionalicme dan sebagai
unsur pokok ideologi yang merupakan pokok identifikasi

dan kepatuan moral vang pada awalnya bersifat keapamaan.



Usaha usasha politik dan tuntutan nasional dikaitkan
kepada fakbtor apiritual Islam, yang secara historis
dapat memberikan ekpresi dan justifikasi dan justifikasi
kepada fenomena dan kejadian—kejadian hingga ia harus
menvesuaikan dirl kepada lingkungannyalua.
Gerakan-gerakan nasional itu pada awalnya
ditentang oleh kaum reformis, karena bertentangan dengan
wahyu al-Qur-an yang bertujuan mempersatukan umat Islam
dan berbentuk kemasyarakatan dan persaudaraan alas dasar
persamaan. Tetapi kaum reformis itu dapat mengendalikan
diri dan menyesuaikan dan menerima gerakan kebangkitan
yvang bersitfat kebangsaan sebagai langkah oportudinimisme
gatu-satunya yang dapab memberikan kepada ITolam dimensi
politik kepada Islam yang diparlukanlﬂq- Ini berarti
pengaruh Pan-Islamisme itu sendiri bersifat menyempit

(nagional), akan tetapi secara teoritis mengambil teori

nan—lsinmlam3105- Memang benar, pada akhir abad ke-19

Sultan Abdul Hamid membentangkan politik Pan-
Iﬁlaminmelﬂﬁ. Namun ia membentuk teori solidaritas Pan-
Ielamisme dari segl taktik dan politik yang Jjauh dari
Jjiwa persaudaraan yang dianjurkan oleh Islam, yang baru-
baru ini dianjurkan Raja Faisal dari Saudi Arabial®7.

104. Ibid., hal.330.
105. Ibid., hal. 329
106 .M. Sholihan Manan, op. cit., hal.137.
107 .Marcel A. Boicard, op-cit., hal. 329.



Ketidakmampuan Sultan Turki untuk melakukan tugas
( periuangan) Pan-Islamisme menyebabkan timbulnya gerakan
nasionalis yang dimulai di negara-negara Arab dan
memusuhi  Turki yang muslim dan Barat vyang HWasehi.
Memang benar, bahwa ide-ide Eropa turut andil di dalam
terciptannya gerakan-gerakan nasionalis. Begitu Juga
dengan kebijaksanaan—-kebijaksanaan kolonialis Eropa yang
aelain telah memaksakan dunia Islam untuk menentukan
sikap terhadap Baral., dan juga telah memaksakan negara-
nepara nasionalis yang akan muncul batas-batas daerah
mereka serta nama-—nama penghuninya dan berlanjut dengan
seringnya terjadi perselisihan dalam rangka memelihara
kesatuan-kesatuan tetorial mﬂrekalnﬂ, Akan tetapi
perakan—-gerakan nasional tersebut mendasarkan pada ide
pada Pan-Islamisme, yang pada intinya merupakan reaksi
jiwa perlawanan terhadap imperialisme-kolonialis Eropa
{Barat) di wilayah-wilayah negeri Islam yvang di
dudukinya.

Separa berurubtan  tentang wilayah-wilayah yang
berjuang (mengadakan gerakan) menurut kepentingannya,
bami dunia Arab adalah : dominasi Perancis, Inggris, dan

Turki. Untuk Timur jauh: Belanda, Inggris, India, paling

akhir adalah dominasi Yahudilﬂg.

108. Ibid., hal_330.
109. Ibid.. hal. 331.
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pada tahun 1924, Gyarif Husein dari Makkah,
peorang  keburunan Habi . memproklamirkan diri sebagal
"Khalifah dari semua kaum muslim” dan pberkeinginan untuk
me lepaskan diri dari Sultan Turki serta mengaJjak orang-
orang Arab lainnya agar bersama—-sama memberontak Sultan
ankillﬂ. Pada maret 1924. Mesir permaksud mengadakan
kongres tentang khilafah. Sebagail gambutan atas maksud
ini puatu  komite Khilafah didirikan di Surabaya.
( Indonesia) pada tangegal 4 oklober 1924, yang di ketuai
oleh Wondo Suderjo (dikenal dengan nama Wondo Aniseno)
dari Sarikat lslam. Sedang wakil ketuanya ialah K.H.A.
Wahab Hasbullahlld. Akan tetapl dengan adanya
penghapusan Khilafat pada tahun 1924 oleh Musthafa Kemal
(berarti berdirilah pebuah Negara “Republik Turki™).
maka harapan untuk persatuan politik dunia Islam
berakhir. Pan-Islamicme dimusuhi dimana-mana, kantor
berita Islam vang didirikan pada 1914 hanya hidup
nebentar. karena di boikot oleh pers Barat vang
berpengaruh. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) selalu
mencurigail Pan—-Islamisme karena dianggap sebagai
organisasi internasional yang menyainginyallE_ Namun

aebapai  bukti bahwa pengaruh ide Pan-Islamisme, yang

113.Philip Kitti. op.cit., hal. 2472

114.Zuhairi, dkk., Sejarah Pendidikan Islam,
hal. 180,

115.Marcel A. Boicard, op.cit., hal. 329.



diawali oleh  HMuhammad Iabal (1876-1938) sebagai
pendukung berdirinya Pakistan sebagai negara Islam
merdeka (agustus 194?}115. Negara tersebut membawa ide
Pan-1slamisme mengarah ke arah yang lebih dekat dengan
realisasinya. Islam adalah satu-satunya alasan yang
harus ada untuk eksistensi Pakistan. Sejak itu Pakistan
menyukai politik Pan-Islamisme, dengan lebih hati-hati
merumuakaﬁ politik persaudaraan Islam, serta mengabaikan
hubungannya dengan India. akan tetapi ia pembela gigih
orang-orang Islam di Palestina. Kejadian 1ini disambut
denean penuh syukur oleh berbagai negara Islam kecuali
Turki. Ini ada kaitannya dengan pendirian negara Israel
di Palestina vang tidak hanya melahirkan kebencian dan
kemarahan bagi negara Arab, tetapi .juga memperlihatkan
bahwa motif nasional berdirinya Pakistan terjalin
dalam konteks Pan-Islamisme, suabtu konteks religiuﬂll?-
Ini Jjuea berarti bahwa spiritual Islam tetap menjadi
sumber ideologi Nasionalis vang telah dimoiivasi oleh
Jamaluddin al-Afghani. Walaupun di negeri-negeri Arab
barian Timur seperti Suriah, Libanon dan Mesir, peran
Islam agak terbatas. karena terhalang oleh minoritas
Kristen yang kuat, berpendidikan dan artikulatif di

dalam menyuarakan pembentukan dan pengembangan nasional-

116.H.A.R. Gibb, op. cit., hal.136
117 .Custave E Gunebeun, op.cit., hal. 390.



isme Arab vang perLitik tolak pada kekualan etnis dan
bahaoa Arab. akan Gtetapl Islam juga memegang peran
penting pada perumisan ideologl nnaiunallla.

cedang di  Atrika Utara Vvang diwarnal banyak
kepulitan oleh adanya pembagian etpnis Arab dan beragama
[slam berubah menjadi landas keoetiakawanan umat
menentang kolonialis. Di Tunieia, pemimpin Islam adalah
lambang vang berperan penling dalam perakan nasional
geperti yang di pelopori partai-partal politik yang
didirikan oleh Abd al-Aziz al-Thalibi dan di Maroko oleh
allal al-Fasel (Istiglal). Agama sebagal penyulut
perjuangan kemerdekaan melawan Perancis ditempatkan
dalam suatu kontek Iolam gpebagaimana yang terjadi di
Alzajair di bawah pimpinan Partai Rakyat Alzajalr dan
bekerja sama dengan asosiasl ﬂlzajairllg. Begitu Juga
di Indonesia vyang terkenal dengan keragaman bahasa,
sejarah dan labtar belakang etnis, Islam telah aktif di
dalam memberikan warna dan kepemimpinan bagi gerakan
magsa nasionalis Indoneia yang pertama melalui pimpinan
partai Serikat Islam). Pada kurun berikutnya, yvaitu
g lama periode purna-perangd dunia ke 11 (194%9), berbagai

orpanisasi Islam turut berdampingan dengan kekuatan

nasionalis di dalam per.Juangan kemerdekaan menentang

118.John L. Esposito. oP- cit.. hal.6.
119. Ibid. hal. D)



penjajahan Belandal40_ 120

Perluasan ide Pan-1slamisme, baik dalam perakan
maupun ceramah-ceramah vang diusahakan oleh Jamaluddin
al-Afghani. Juga telah mendorong timbulnya
pemberontakan Arabi di Mesir. Ini merupakan pengaruh
vang nampak pada saat al-Afghani magih hidup. Pada
dasarnya pemberontakan Arabi yang dipimpin oleh Eolonel
Ahmad Arabi. seorang Mesir asli dengan Jjabatan Komandan
Resimen IV, dan dibantu oleh Ali Fahmi Komandan Resimen
I. merupakan perlawanan terhadap absolutisme kekuasaan
dari raja Khedevi Taufiq yang tidak mampu mengendalikan
krigis keuangan yang terjadi di HesirlZI.

Pemberontakan Arabi tersebut ternyata laksana
kobaran api yvang menyulut emosi kebangsaan masyarakal
Mesir pada umumnya. Rasa nasionalisme yang pada awalnya
tumbuh secara samar-samar akhirnya bertambah subur dan
kuat. tetap dan mendalam ke dalam Jjiwa rakyat Mesir.
Readnan pun berubah, kesadaran nasional mulai bangkit di
Meair aecara perlahan—lahanlzz- Dan berlanjut dengan
terjadinva revolusi nasional pada 1919 dan diikuti pula

dengan terjadinya pemberontakan pada 1952 dan dikenal

120. Ibid., hal7.

121.Djarnawi Hadikusuma.op.eit., hal_14
122. Ibid.. hal.156)



dengan nama “Uerakan Pembebasan™ yang dipimpin oleh
Jenderal M. HNaiib dan diteruskan oleh Jamal Abdul
Nasser 1%,

Berkaitan dengan penielasan-penjelasan sebelumnya
bahwa gerakan Pan-Islamisme Jamaluddin al-Afghani, telah
meno long Limbulnya revolusi Persia, dan telah di
jelaskan pula tentang sikap koreksi yang di lakukannya
terhadap pemimpin (Syi“ah, ia berharap agar pemimpin
Gvi“ah itu dapat melakukan revolusi. Itu semua merupakan
enatu harapan bapgi gerakan Pan-Islamisme Jamaluddin yang
keduanva saling berkaitan. Pengaruh itu nampak pada
revolusi penantangan terhadap Absolutisme. kolonialisome
dan menunjukkan suatu keberhasilan, yang dimulai dari
penanbangannya terhadap konsesi ekonomi ynag diberikan
oleh Syah kepada orang-orang asing terutama Inggris yang
telah diakui oleh Syah Iran sebagai negara Vang
mempunyai hak monopoli ekspor-impor semua tembakau Iran,
Lernyata apa yvang diusahakan oleh Jamaluddin tersebut
cukup berpengaruh terhadap golongan Syi ah itu, seorang
nlama~ Syi“ah "Haji Mirza Hasan Syirazi”, yang Gtinggal
di lrag, pada desember 1881, ia mengeluarkan fatwa yang
isinyva melarang semua penggunaan tembakau dalam benbtuk

apapun: bagi vang mempergunakannya berarti melawan Imam

123. Oemar Husein. op.cit., hal. A490.
124 .Edward More Time, op.cif., hal. 101)



Sebagian rakyat Iran sadar dan merasakan keadaan yang
geperli ilu maka, fabwa yang dikeluarkan oleh ulama”
Syviah Lereebubt di sambul sengan penuh semangal oleh
#elurub lapisan rakyal di seeluruh pelosck negeri. MHMaka
teriadilah pemboikotan tentang kosesi ekonomi dan sempat
mensherankan penpamatbt dari luar, memang ada usaha yang
dilakukan oleh Inggris unbuk menyelamatkan konaesai
ekonomi itu. HNamun usaha penyelamalt konsesi ekonomi
l.ergebut dirasa sia-sia, karena pada akhirnya konsesi
tenbakau  tersebut di hapus pada tahun 1892 dan berarti
bahwa pemboikotan tersebut telah menghasilkan suatu
revolusi pada pemerintah Iran, namun demikian misi
Jamaluddin punva pengaruh vang sangat besar pada Madzhab
Syi'ah. IlLlu apaknya Madzhab Syi“ah tersebut terus
me langsungkan perjuangan melawan Syah Iran hingga
sampailah rpada keberhasilannva yaitu tercetuanyva
kontituasi Iran pada tahun 1905 sampai 1911125+

Gerakan revolusi itu juga dipimpin dan di dukung
sebagian besar Madzhab Syi“ah 125, vang pada awalnya
perakan kontitusi tersebut dipimpin oleh Muhammad EKozim
Khorasani dan Syah Abdullah Mazandarani di najaf dan
kemudian diikubi oleh tokoh tokoh keagamaan dari Teheran

vaitu Sayid Abdullah Bebhahani dan Sayid Thabatabai.

125. Ibid., hal. 101.
126 .Murtadha Muthahhari. op.cit.. hal. 43.



Sedang di tempat lain terjadi kebangkitan seperti Vang
ter.adi di Iefahan. Tabriz dan Mashad. Pada gerakan
Mashad ini +tampil wlama Syiah Husain Qumi sebagal
pemimpin vang memainkan peranan utamanyalgT.

Denpan demikian maka misi vang telah di
hembuskan oleh Jamaluddin cukup nampal pengaruhnya
terhadap perakan-gerakan yang dipimpin oleh tokoh-tokoh
Svi'ah.Juga terjadi suatu peristiwa rersckutuan antara
ulama dengan golongan nasionalis dan golongan radikal
dalam menantang monarki yangbersekutu dengan kekuatan—
kekuatan asing.Pada hakekatnya gerakan-gerakan Islam di
Iran melibatkan rakyat di dalamnyalzﬂ- Ini tidak lain
karena peranan para ulama® Syi“ah dalam mendorong untuk
me lakukan revolusi Islam yang suci itu ternyata apa yang
diusahakan mereka memperoleh keberhasilan dari tujuan
menvingkirkan despotisme dan kolonialisme asing.

Gerakan vyang dilakukan oleh Jamaluddin lewat
politik Pan-Islamismenya baik tentang sosialisme Islam
maupin  nasionaliesme. ternyata mempunyai pengaruh pada
generasi sesudahnya. Geperti Ziya Gohalp berusaha
menghubunpkan  Pan-Tslamisme dengan nasionalisme Turki
dan modernisasi. Reza syah Pahlawi berusaha menyatukan

nasional ieme Perai dengan aJjaran Syi ah. Sedang

127. Ibid.., hal.90.
128 Thid., hal.91.



Heumedinne memimpin Aljazair yang mengambil bentuk
negara sosialis-nagionalis Islam, kemudian kolonel
Huammar Wodafi, berusaha menvatukan agama, nasionalisme
dan sosialisme. Tiega kekuatan yang  menggerakkan
sejarah, teori ini dikenal dengan nama teori

Internasional ketiga. Teori ini mendapal kecaman keras

dari para sarjana dan intelektual miclim ketika

diselengearakan konferensi pemuda Islam Internasional di

Tripoli (2-12Juli 1973). EKonferensi tersebut Juga

mengecan nasinnalismelgﬂ. Adapun kecaman tersebut

sebagai berikul

1. Mengecaman sosialisme yvang intinyva bahwa sosialisme
adalah suatu istilah wvang dipunakan oleh filsafat
marxisme yang buat Islam merupakan hal yang sama
asingnya dengan filsafal kapitalisme, baik dalam
tataran teoritis maupun praklis.

2. Mengecam Nasionalisme vang intinva bahwa nasionalicme
adalah suatu perubahan yang membuat Dar al-Islam
menjadi pecah dan berada di bawah kasihan kapitalisme
renijajah., zionisme dan komunisme. Nasionalisme telah
membuat dan menghalangi umabt Islam secara keseluruhan
sampai rada kebersamaan atas dasar Islam dan

membentuk kesukuan yang berarti tidak sesuai dengan

ajaran Islam wvang menentang kesukuan . 190

129 diauddin Sardar. op. citl
130. Ibid., hal. BG6-8B7

., hal. B6.



Kecaman—kecaman tersebut  di atas merupakan
penolakan terhadap sosialisme Islam dan nasionalisme,
namun demikian pemunculan kedua faham tersebut sebagai
reaksi atas kapitalisme dan feodalisme yang  biasa
dilakukan oleh kaum penjajah. Dengan demikian kedua
faham (aliran) itu merupakan pengaruh dari ide Pan-
lelamisame. Adapun tentang eolidaritas Islam antar
nepara vang penduduknya sebapian besar beragama Islam
maka kerja sama antar negara tersebut mengarah kepada
berdirinva kelembagaan sentral dan permanen untuk
bekerja sama dalam bidang sosial, politik, ilmiah dan
terutama bidang kebudavaan. Negara-negara politik secara
bertahap, bersatu dalam membentuk masyarakat Islam yang
lebih besar vyang dikenal dengan nama HNeo-Pan-Islam,
lembaga ini belum mendapat persetuwijuan szluruh negara
Islam. tetapl "Sekretariat General” telah didirikan pada
tahun 1969 . di Jeddahl®!. Menunjukkan adanya pengaruh
kerangka Pan-Islam yang telap terbuka di hadapan mata
Dunia [slam yang toleran, dapat membantu negara-negara
leslam dalam mendirikan orde Dunia yang relatif lebih
seimbang dengan bentuk kerja sama yang luwes.

Jamaluddin al-Afghani adalah seorang modernisator
besar abad ini (XIX). ialah yang membangkitkan berpikir

di Mesir sehingga negara ini mencapai kemajuan "Mesir

131 . Marcel A. Boicard, op. cit.. hal. 361



Hodern”. Penjelasan tersebul di atas merupakan pengaruh
vang kuat dari ide Pan-Islamisme, suatu misi vang
terjadi di pergurvan Tinggi di Al-Azhar, yang Bsecara
Lerus menerus mengirimkan misi ke berbagai negeri.
Beratus-ratus mahasiswa yang tamat dari perguruan tinggi
tersebut kembali ke negerinyva masing-masing dengan
menerapkan pembaharuan yvang diperoleh dari al-Azhar. Di
India misalnya, sekolah-sekolah Islam tumbuh banyak
kendatipun ada reaksi dari hinduisme. Di Afrika selatan
cekolah-sekolah Islam tumbuh dengan terus meningkat.

Di negeri-negeri Islam, termasuk negeri Arab,
walau cukup banyak orang yang bertahan pada kekolotannya,
namun sedikit demi sedikit telah mengalami perubahan dan
mengarah lebih maju dengan tanpa mengabaikan sendi-sendi
agama Ialaml92, Di antara mereka yang terpelajar
mempe lajari ilmu dari modern di al-Azhar (Mesir)
kemudian meneruskan (belajar) ke pusat-pusat kebudayaan
baru di FEropa untuk memperluas keilmuannya. Mereka
selmailah di sana tentang segala apa vang berkaitan
dengan versi pemikiran Barat, sekembalinya dari Barat,
diharapkan akan mengobarkan nilai-nilai keagungan Islam
dan nilai kemanusiaan yang mulai lagi mendalaml33

Untuk memperluas Modernisasi ini maka perlu
adanya kebangunan baru dalam perbukuan Arab. Maka pada

132 .Muhammad Tohir. op. ecit., hal. AT71.
133_Abul Hasan Ali al-Nadwi,op.cit.,hal.109.



Lahun 1873 didirikan Dar el-Ulum (di Mesir), tempat
berlatih pemuda berbahasa Arab yang baik, berikutnya dua
puluh lima tahun sesudah itu (1898) telah nampak adanya
perubahan dalam gelanggang kesusastraan Mesir dan
mulailah lahir tokoh-tokoh terkemuka dalam membuka
lembaran  sejarah baru dalam dunia "Mesir Modern"
misalnya  Mawailhi dan Mersavi, keduanya memimpin
pertumbuhan dan hidupnya zaman sastra, munculnya
tulisan-tulisan yang bersifat kreatif dan kritik yang
berbentuk syair dan sajak. Sedang tokoh-tokoh pioner
pembuka Jalan dalam kesusastraan modern, antara lain
Aisvah Timur, al-Saadi dan al-Barandil®4.

Berdirinva Museum HNasional di Kairo pada
pertengahan abad ke-20 merupakan langkah maju dalam
rerkembangan kesusasbraan Arab., dengan Jjalan mencari
naskah-naskah kesusastraan Arab klasik. Gerakan ini
berawal dari adanva “gerakan Pembebasan” oleh Jenderal
M. Najib., kemudian dilanjutkan oleh Abdul Naser. Gerakan
ini merupakan modernisasi dan kematangan Jjiwa rakyat
Mesir.

Dengan berdirinya museum nasional Lersebut
berlanjut pula denga berdirinya lembaga kebudayaan di
Mesir yang mempunyai cabang di Amerika dan Eropa.

Keberadaannva merupakan manifestasi kehendak masa, agar

134.0emar Amin Hoesin., op. cit., hal.493.



kesusastraan Arab klasik itu dekat dengan rakyat. Sedang
realisasinya valtu timbulnya minat baca vyang kemudian
menjadl perkembangan dalam dunia karang-mengarang.

Dalam kenyataannya bahwa pengaruh ide Pan-
s lamisme Jamaluddin al-Afghani, khususnya tentang
modernisasi telah di tandai pula dengan dipakai
(disiarkan)nya Khutbah Jum”at lewat "Radio. Ini terjadi
pada tahun 1935. Demikian Jjuga pembacaan ayat suci al-
Qur“an, berikutnya wyaitu pada btahun 1937, pPengeras—
pengeras  suvara digunakan dalam pembacaan al-Qur an di
sekolah—sekolah dan di tempat—-tempat pendidikan

modernlss-

Realisasi dari modernisasi, wmuncullah tokoh
seluler Kemal Attaturk, vang sejak berdirinya negara
Turki vyang dipimpin tokoh tersebut lahirlah suatu
pener.jemahan al-GQur an dengan menghilangkan aktau
meninegalkan huruf aslinva (Arab) dan diganti dengan
huruf latin vang menggunakan kaidah-kaidah khusus agar
Lidak menyimpang dari lafazh-lafazh aslinya.

Tindakan lebih jauh lagi yvang dilakukan Eemal
Attaturk adalah mengganti hukum-hukum Islam tradisional
dengan memakal hukum modern dan mendasarkan kepada
hukum yang intinya diambil dari Swiss, sedang Mesir

menggantikan hukum Islam dengan hukum modern yang

135. Ibid., hal.A70.



mendasarkan pada hukum wyang intinya diambil dari
Perancis.

Akibal dari modernisasi tersebut, Juga di
terimanyva kebudayvaan Baral oleh Turki “dan dimana-mana",
seperti halnya dengan kaum wanita yang menjalankan
kebebasan dengan  konsekwensinya seperti penanggalan
cadar. bercampur-baur dengan laki-laki di sekolah, dan
lain-lain. Dan tidak kelinggalan pula adanya undang-
nndag  perkawinan yang diubah. Sejak diberlakukannya
Undang-undang kebebasan seseorang, melakukan ibadah
menurut kevakinannya masing-masing, secara praktis Turki
telah menjadi negara sekuler (pemisahan agama dari
nedgara) .

Demikian halnva di Iran dan di beberapa negeri
Arab sendiri. Akan tetapli pada abad ke-20, pgerakan
revolusi Islam di Iran Lelah membuka mata dunia. Gerakan
revolusi itu di lakukan oleh kaum muslimin Syi“ah
dipimpin oleh Ayatullah Komeini. Ini menunjukkan bahwa
metode pendekatan wvang di gunakan Jamaluddin kepada
Ltokoh-tokoh Syi“ah dengan harapan agar Lokoh-Lokoh
Svi"ah tersebut dapat melakukan revolusi, dan terbukti

T

vang dilakukan Jamaluddin cukup nampak pada golonagan

Swi“ah.

Demikian itu penpgaruh ide Pan-Islamisme, vang di

dalamnva menghendaki modernisasi. Namun demikian



modernisasi dalam memasuk i celah-celah kehidupan

menunijukkan adanva pengaruh yang “menyimpang” dari ide

Pan-lslamisme (misalnya: Turki yang mengambil inti hukum

dari Swiss sedang Mesir meengambil inti hukum dari

Perancis) vang dicanangkan oleh Jamaluddin al-Afghani.



